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Pada plot-plot percobaan dilakukan 1) penanaman tumpangsari tanaman sorgum-

ubikayu, 2) penambahan hara mikro, dan 3) pengamatan terhadap serangan hama 

wereng perut putih (Stenocranus pacificus) pada tanaman sorgum dan hama kutu 

putih (Phenacoccus manihoti) pada tanaman ubikayu.  Penelitian dilakukan di 

kawasan Tanjung Bintang, Lampung Selatan pada periode April 2017-Maret 

2018.  Perlakuan disusun dalam rancangan strip-split plot dengan faktor pola 

tanam (tumpangsari sorgum-ubikayu versus monokultur ubikayu) dan faktor 

penambahan hara mikro (dengan versus tanpa hara mikro) sebagai jalur (strip 

plots) dan faktor genotipe tanaman sorgum (15 genotipe) penumpangsari sebagai 

anak petak (sub-plots), dan dengan tiga ulangan (blok).  Data dianalisis ragam 

(taraf nyata 1% atau 5%) kemudian dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil 

(BNT) pada taraf nyata 5%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 

hara mikro dapat menurunkan kelimpahan dan keterjadian hama wereng perut 



putih pada berbagai genotipe tanaman sorgum dan menurunkan serangan hama 

kutu putih (keterjadian gejala bunchy-top dan takik pendek) pada tanaman 

ubikayu yang ditumpangsari dengan tanaman sorgum. 

 

Kata kunci:   hama wereng perut putih (WPP) sorgum, hama kutu putih ubikayu 

(KPU). 

 

 


